BAB V

Kesimpulan

Dengan menagcu kepada perumusan masalah, yaitu “Faktor apa saja yang
menghambat masuknya investasi Jepang di Indonesia dalam kerangka
IJEPA?” maka dapat dijawab bahwa masih adanya faktor penghambat internal,
yang berasal dari dalam negara, dan faktor penghambat eksternal, yang berasal dari
luar negara, dalam meningkatkan investasi Jepang di Indonesia melalui kerangka
kerja IJEPA. Faktor penghambat internal seperti institusi pemerintah, infrastruktur,
kesiapan teknologi, dan efisiensi pasar buruh dianggap sebagai faktor-faktor yang
dianggap paling krusial berdasarkan data dari Global Competitiveness Report.
Sedangkan faktor eksternal seperti kepentingan nasional Jepang dan investor
Jepang serta kondisi ekonomi global memiliki peran yang cukup penting dalam
mempengaruhi tren investasi Jepang di Indonesia karena faktor-faktor tersebut
mencerminkan pola investasi Jepang di Indonesia.

Investasi Jepang di Indonesia dianggap kurang optimal setelah
diberlakukannya IJEPA karena masih tersegmentasi dan tidak adanya target
realisasi yang dicanangkan oleh Jepang dan Indonesia membuat investasi Jepang
tidak dapat diukur keberhasilannya. Dari segi jumlah nilai dan proyek, investasi
Jepang memang meningkat berkali-kali lipat bila dilihat dari data investasi tahun
1997 hingga 2007 dan tahun 2008 hingga 2018. Setelah adanya IJEPA, berbagai

perbaikan kebijakan dan regulasi dilakukan oleh Indonesia guna memperbaiki iklim
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investasi dalam negeri. Hal tersebut selaras dengan pilar liberalisasi dan fasilitasi
yang ada dalam IJEPA untuk memberi kepastian hukum sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan investor atau pengusaha Jepang yang menanamkan
modalnya di Indonesia.

Faktor-faktor penghambat internal hanya dapat dihilangkan atau
diminimalisir bila sudah adanya komitmen dari aktor pemerintah dan non-
pemerintah untuk bekerja sama dalam meningkatkan iklim investasi di Indonesia.
Karena akan sia-sia bila kebijakan dan regulasi yang dibuat sudah bagus namun
tidak ada ketegasan institusi-institusi pemerintah dan aktor-aktor non-pemerintah
dalam menjalankannya. Lebih dari itu, perlunya perhatian yang lebih untuk
mencegah maupun menangani faktor-faktor penghambat eksternal karena
kebijakan sebagus apapun bila tidak didukung oleh kondisi lingkup luas yang
memadai hasilnya tidak akan efektif dan efisien.

Adanya berbagai faktor hambatan internal dan eksternal ini mengakibatkan
Indonesia merasa kurang diuntungkan dengan direalisasikannya perjanjian IJEPA.
Pengimplementasian kerangka kerja IJEPA oleh Indonesia dan Jepang bersifat
asimetris atau tidak seimbang, maksudnya adalah Indonesia masih dianggap kurang
mampu memanfaatkan kerangka IJEPA secara penuh ketimbang Jepang. Jepang
sebagai negara maju sudah memiliki smart regulations, adequate infrastructure,
dan advanced technology, yang membuat standar Jepang pasti dapat disesuaikan
dengan standar Indonesia namun tidak sebaliknya. Pengimplementasian yang
asimetris ini menghasilkan oufput yang asimetris juga terhadap masing-masing

pihak.
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Dari semua pembahasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa adanya
berbagai faktor penghambat internal dan eksternal yang membuat kinerja kerangka
kerja IJEPA belum optimal dalam meningkatkan investasi Jepang di Indonesia
diikuti oleh segmentasi tujuan investasi, baik dari segi sektor maupun lokasi. Sektor
sekunder tetap menjadi sektor yang paling diminati Jepang sebelum dan setelah
perjanjian IJEPA resmi berlaku selaras dengan teori siklus hidup produk Raymond
Vernon. Teori ini secara jelas menunjukkan bahwa investasi Jepang dalam industri
kendaraan bermotor dan alat transportasi lain paling tinggi karena sektor
transportasi jenis tersebut sudah kurang diminati di Jepang, yaitu sudah mencapai
tahap decline. Sedangkan di Indonesia, sektor tersebut masih diminati masyarakat
tanpa perlu adanya pengenalan produk terlebih dahulu. Segmentasi lokasi tujuan
investasi Jepang di Indonesia juga terlihat sangat kentara karena 96% investasi-nya
berada di Pulau Jawa. Tidak dapat dipungkiri bahwa adanya berbagai kesenjangan
antara Pulau Jawa dan luar Jawa, seperti ketersediaan infrastruktur fisik dan non-
fisik, kualitas tenaga kerja, dan kondisi birokrasi politik mempengaruhi hal tersebut.

Meski demikian, kerja sama bilateral melalui perjanjian IJEPA ini
membawa banyak usaha perbaikan iklim investasi di Indonesia yang diharapkan
bukan hanya meningkatkan investasi PMA Jepang saja tetapi juga investasi PMA
dari negara-negara lain. Kesadaran untuk memperbaiki berbagai kebijakan yang
belum optimal dan meningkatkan kuantitas dan kualitas infrastruktur sudah mulai
mendapat perhatian khusus sehingga dapat dikatakan IJEPA berkontribusi dalam
perbaikan iklim investasi di Indonesia. Untuk itu, Indonesia seharusnya melakukan

tinjauan bukan hanya melalui GR IJEPA tetapi juga tinjauan terhadap performa
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dalam negeri untuk melaksanakan kerja sama tersebut. Melakukan inward looking
untuk memeriksa produktivitas dalam negeri perlu dilakukan supaya kerangka kerja
IJEPA tidak semata-mata dilihat sebagai jalan pintas untuk meningkatkan investasi
Jepang di Indonesia. Sedangkan outward looking juga perlu dilakukan agar
Indonesia bukan hanya melihat potensi yang ada di persaingan global namun juga
menyadari masalah dan tantangan yang ada.

Peneliti berharap penelitian ini mampu menarik peneliti lain untuk mengkaji
lebih lanjut mengenai kerja sama ekonomi bilateral Indonesia-Jepang melalui
IJEPA ke depannya. Penelitian ini hanya merupakan langkah awal dalam
memahami dan menemukan faktor-faktor penghambat bagi kinerja kerangka kerja
IJEPA dalam meningkatkan investasi Jepang di Indonesia sehinga penelitian-
penelitian lain yang lebih komprehensif sangat diharapkan untuk dilakukan. Lebih
dari itu, peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi bahan kajian dan
pertimbangan pihak-pihak yang terlibat dalam perjanjian bilateral ini supaya

kinerjanya dapat lebih ditingkatkan.
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